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ABSTRAK 
Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus 
dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif 
dan efisien. Seorang guru harus lebih kreatif dalam pembelajaran, dengan 
mengupayakan strategi yang tepat agar siswa memahami materi yang 
disampaikan sehingga pembelajaran berjalan secara optimal. Dengan guru 
mengimplementasikan strategi Index Card Match maka dapat membantu siswa 
dalam memahami materi dan menguatkan pemahaman siswa terkait materi.  
Rumusan masalah penelitian ini adalah “ Bagaimana Implementasi Strategi 
Index Card Match pada Mata Pelajaran Matematika Kelas IV di MI Ma’arif NU 1 
Klapagading Wangon Tahun Pelajaran 2016/2017”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan implementasi strategi Index Card Match pada mata pelajaran 
Matematika kelas IV  di MI Ma’arif NU 1 Klapagading Wangon. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
lapangan (filed research) yaitu peneliti melihat secara langsung yang terjadi di 
lapangan untuk memperoleh informasi terkait implementasi strategi Index Card 
Match pada mata pelajaran matematika kelas IV di MI Ma’arif NU 1 Klapagading 
Wangon tahun pelajaran 2016/2017. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan 
data adalah dengan menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa implementasi strategi Index Card Match 
pada mata pelajaran matematika dalam proses pembelajarannya dilakukan dengan 
tiga tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. Hal ini 
dilakukan guru dalam rangka memberikan implikasi dalam pemahaman belajar 
pada siswa kelas IV.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran pokok yang ada di 
Sekolah Dasar maupun sekolah lanjutan. Tanpa disadari manusia telah 
mengenal matematika sejak dahulu sampai sekarang. Matematika 
didefinisikan sebagai ilmu tentang bilangan, alat mencari solusi berbagai 
masalah dalam kehidupan sehari-hari.
1
 Untuk memenuhi kebutuhan hidup 
sehari-hari manusia membutuhkan matematika. Seperti yang dikatakan oleh 
Kline, matematika adalah pengetahuan yang tidak berdiri sendiri, tetapi dapat 




Matematika adalah ilmu yang paling menjadi momok menakutkan dan 
sukar bagi siswa, dikarenakan kesan negatif yang ditangkapnya. Sehingga 
sulit diterima dalam memahami ilmu matematika. Menurut Marti sebagaimana 
dikutip oleh Rostiana Sundayana, mengemukakan bahwa meskipun 
matematika dianggap memiliki tingkat kesulitan yang tinggi, namun setiap 
orang harus mempelajarinya karena merupakan sarana untuk memecahkan 
masalah. Pemecahan masalah tersebut meliputi penggunaan informasi, 
penggunaan pengetahuan tentang bentuk dan ukuran, penggunaan 
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pengetahuan tentang menghitung dan yang terpenting adalah kemampuan 
melihat serta menggunakan hubungan-hubungan yang ada.
3
 
Matematika selalu mengalami perkembangan berbanding lurus dengan 
sains dan teknologi pada saat ini. Hal demikian belum disadari oleh siswa 
dikarenakan minimnya informasi mengenai apa dan bagaimana sebenarnya 
matematika itu. Dampaknya akan berakibat buruk terhadap belajar siswa, 
yakni siswa hanya mendengar apa yang dijelaskan oleh guru dan 
menghafalkan rumus-rumus untuk mengerjakan soal latihan saja. Sehingga 
siswa tidak pernah berusaha untuk memahami dan mencari makna yang 
sebenarnya tentang hakikat dan tujuan mempelajari mtematika.  
Dalam kenyataannya, pendidikan di Indonesia mata pelajaran 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang kurang diminati oleh 
sebagian siswa. Mereka menganggap bahwa matematika itu sebagai mata 
pelajaran yang sulit dan banyak rumus-rumus yang harus dihafalkan. Sehingga 
pembelajaran matematika tidak akan berjalan secara optimal. Oleh karena itu, 
untuk mengatasi siswa berkesulitan belajar Matematika, menurut H. Mansyur 
yang dikutip oleh Anissatul Mufarrokhah seorang guru harus memiliki 
wawasan luas mengenai “Strategi Belajar Mengajar” yang merupakan garis-
garis besar haluan bertindak dalam rangka mencapai sasaran yang digariskan.
4
 
Seorang guru harus lebih kreatif dalam pembelajaran dengan mengupayakan 
strategi yang tepat untuk membantu siswa dalam memahami apa yang 
disampaikan sehingga hasil belajar siswa dapat tercapai secara optimal. Dan 
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Rostina Sundayana, Media dan Alat Peraga dalam Pembelajaran Matematika, (Bandung: 
ALFABETA, 2015), hlm, 2. 
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dapat menjadi pedoman dalam pembelajaran serta diharapkan siswa lebih 
mudah dalam memahami materi yang disampaikan. Suasana belajar yang 
menarik dan menyenangkan menjadi salah satu faktor keberhasilan dalam 
pembelajaran matematika, terlebih pada tingkat Sekolah Dasar atau Madrasah 
Ibtidaiyah. 
Strategi mengajar merupakan tindakan atau upaya seorang guru dalam 
melaksanakan pembelajaran. Usaha guru dalam menggunakan beberapa 
variabel pengajaran (tujuan, bahan, metode, dan alat serta evaluasi) agar dapat 
mempengaruhi para siswa mencapai tujuan yang telah di terapkan.
5
 
Strategi belajar mengajar merupakan siasat guru untuk 
mengoptimalkan interaksi antara peserta dengan komponen-komponen lain 
dari sistem intruksional secara konsisten.
6
 Strategi belajar mengajar adalah 
usaha nyata guru dalam praktik mengajar yang dinilai lebih efektif dan efisien 
atau politik dan taktik guru yang dilaksanakan dalam praktik mengajar di 
kelas.
7
 Sehingga strategi pembelajaran merupakan usaha guru dalam 
menyampaikan materi melalui cara tertentu, yang dapat mempengaruhi siswa 
agar tujuan pembelajaran lebih efektif dan efisien secara optimal. Kendala 
guru dalam menyampaikan materi bukan dikarenakan guru yang kurang 
menguasai materi tetapi dikarenakan guru tidak mengetahui bagaimana cara 
menyampaikan materi yang baik dan menyenangkan. Sehingga guru perlu 
memiliki wawasan yang luas mengenai usaha apa yang akan dilakukan dalam 
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proses belajar mengajar. Seorang guru juga harus memiliki kekreatifitasannya 
dalam pembelajaran sehingga dapat menunjang pembelajaran yang monoton.  
Penerapan suatu strategi dalam setiap pembelajaran harus 
mempertimbangkan berbagai macam kemungkinan yang dapat mempertinggi 
mutu dan efektifitas suatu strategi tertentu. Oleh karena itu, untuk mecapai 
tujuan pembelajaran matematika maka penggunaan strategi yang tepat dapat 
mempengaruhi hasil belajar siswa.  
Berdasarkan kegiatan observasi pendahuluan dengan guru mata 
pelajaran matematika sekaligus wali kelas IV A yang bernama Tarsim S.Pd, 
yang penulis lakukan di  MI Ma’arif NU 1 Klapagading Wangon pada hari 
Sabtu, tanggal 12 November 2016 diperoleh informasi bahwa dalam 
pembelajaran matematika siswa sulit untuk memahami materi yang 
disampaikan guru dan siswa mudah bosan ditambah rumus-rumus yang harus 
dihafalkannya.
8
 Sehingga guru mengimplementasikan strategi Index Card 
Match pada mata pelajaran Matematika. 
Strategi Index Card Match adalah strategi yang cukup menyenangkan 
yang digunakan untuk mengulang materi yang telah diberikan sebelumnya. 
Namun demikian, materi baru pun tetap bisa diajarkan dengan strategi ini 
dengan catatan, peserta didik diberi tugas mempelajari topik yang akan 
diajarkan terlebih dahulu, sehingga setelah masuk kelas mereka sudah 
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Wawancara dengan Tarsim, S.Pd selaku guru matematika sekaligus wali kelas, pada 






 Cara ini memungkinkan siswa untuk 
berpasangan dan memberi pertanyaan kuis kepada temannya.
10
 
Dari pemaparan tersebut di atas, penulis tertarik untuk meneliti strategi 
Index Card Match yang digunakan dalam proses pembelajaran dan bagaimana 
penerapannya, sehingga penulis mengambil judul Implementasi Strategi Index 
Card Match Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas IV di MI Ma’arif NU 1 
Klapagading Wangon Tahun Pelajaran 2016/2017. 
 
B. Definisi Operasional 
Untuk menghindari adanya kesalahpahaman judul diatas, maka penulis 
perlu memberikan penjelasan tentang istilah mengenai judul tersebut. Adapun 
istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagi berikut:  
1. Strategi Index Card Match 
Kata strategi berasal dari kata Strategos (Yunani) yang berarti 
jenderal. Jenderal inilah yang bertanggung jawab merencanakan suatu 
strategi dari mengarahkan suatu pasukan untuk mencapai kemenangan. 
Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), strategi adalah rencana 
yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.
11
 
Index Card Match adalah strategi pemecahan masalah yang 
digunakan dalam meningkatkan aktifitas dan hasil belajar siswa yang 
memupuk rasa kerjasama siswa dalam menjawab pertanyaan dengan 
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mencocokan kartu Index yang ada ditangan mereka. Index Card Match 
adalah pembelajaran yang penggunaannya dengan cara memasangkan 
kartu-kartu yang berisikan suatu materi pembelajaran yang sedang 
diajarkan. Teknik pembelajaran ini dilaksanakan secara berpasangan. 
Strategi Index Card Match merupakan strategi yang cukup 
menyenangkan yang digunakan untuk mengulang materi yang telah 
diberikan sebelumnya. Namun demikian, materi barupun tetap bisa 
diajarkan dengan strategi ini dengan catatan, peserta didik diberi tugas 
mempelajari topik yang akan diajarkan terlebih dahulu, sehingga ketika 
masuk kelas mereka sudah memiliki bekal pengetahuan.
12
 
Jadi, strategi Index Card Match adalah pembelajaran yang 
mengarahkan pada meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa untuk 
memupuk rasa kerjasama dengan mencocokan atau memasangkan kartu 
yang berisikan materi pembelajaran. 
2. Pembelajaran Matematika 
Pembelajaran pada hakekatnya merupakan proses interaksi peserta 
didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah 
yang lebih baik.
13
 Matematika merupakan ilmu pasti dan konkret. Artinya, 
matematika menjadi ilmu real yang bisa diaplikasikan secara langsung 
dalam kehidupan sehari-hari, dalam berbagai bentuk. Bahkan, tanpa 
disadari, ilmu matematika sering kita terapkan untuk menyelesaikan setiap 
masalah kehidupan. Sehingga matematika merupakan ilmu yang benar-
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benar menyatu dalam kehidupan sehari-hari dan mutlak dibutuhkan oleh 




Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), matematika 
diartikan sebagai ilmu tentang bilangan-bilangan, hubungan antara 




Pengertian matematika yang tepat tidak dapat ditentukan secara 
pasti. Hal ini dikarenakan cabang-cabang matematika semakin bertambah 
dan semakin berbaur satu dengan lainnya. Beberapa definisi terkenal 
diberikan, Johnson dan Rising, mengatakan sebagai berikut:
16
 
a. Matematika adalah pengetahuan terstruktur, dimana sifat dan teori 
dibuat secara deduktif berdasarkan unsur-unsur yang didefinisikan atau 
tidak didefinisikan dan berdasarkan aksioma, sifat atau teori yang telah 
dibuktikan kebenarannya. 
b. Matematika adalah bahasa simbol tentang berbagai gagasan dengan 
menggunakan istilah-istilah yang didefinisikan secara cermat, jelas dan 
akurat. 
c. Matematika adalah seni, dimana keindahannya terdapat dalam 
keterurutan dan keharmonisan. 
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Jadi, yang dimaksud pembelajaran matematika disini adalah proses 
interaksi antara peserta didik dengan guru mengenai ilmu tentang 
bilangan-bilangan, hubungan antara bilangan dan prosedur operasional 
yang digunakan dalam penyelesaian masalah bilangan dan semua itu 
sering diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Madrasah Ibtidaiyah (MI) Ma’arif NU 01 Klapagading Wangon 
Merupakan lembaga pendidikan formal yang setara dengan SD 
yang berada dibawah naungan Departemen Agama yang terletak di desa 
Klapagading Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas.  
Jadi judul penelitian yang penulis angkat yakni Implementasi 
Strategi Index Card Match Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas IV A di  
MI Ma’arif NU 1 Klapagading Wangon adalah upaya guru di  MI Ma’arif 
NU 1 Klapagading Wangon dalam menyajikan materi pelajaran 
matematika dengan strategi Index Card Match yang menyenangkan 
diantaranya yang penulis teliti yaitu penggunaan kartu kuis yang diberikan 
kepada siswa agar mereka dengan mudah menyerap dan memahami materi 
yang disampaikan oleh guru. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas, maka rumusan 
masalahnya adalah “Bagaimana Implementasi Strategi Index Card Match 
Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas IV A di  MI Ma’arif NU 1 





D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
implementasi strategi Index Card Match pada mata pelajaran matematika 
kelas IV A di  MI Ma’arif NU 1 Klapagading Wangon. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan sumbangan bagi ilmu pengetahuan di bidang 
pendidikan tingkat dasar khususnya bagi pengembangan 
pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan 
menyenangkan. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi siswa yaitu menghilangkan rasa takut, kesulitan dan 
kebosanan siswa terhadap pembelajaran matematika, sehingga 
siswa tidak lagi takut dengan pembelajaran matematika justru 
merasa senang. 
2) Bagi guru yaitu dapat dijadikan sarana untuk mengevaluasi 
terhadap pembelajaran yang sudah berlangsung, sebagai referensi 
guru bagi guru dalam meningkatkan pembelajaran matematika 




3) Bagi sekolah yaitu dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam 
memotivasi guru untuk melaksanakan pembelajaran yang efektif 
dan efisien dengan menerapkan strategi Index Card Match. 
4) Bagi peneliti yaitu dapat menjadi salah satu referensi proses 
pembelajaran yang dapat dilaksanakan ketika sudah mengajar 
kelak.  
 
E. Kajian Pustaka 
Dalam mempersiapkan penelitian ini, peneliti terlebih dahulu 
mempelajari beberapa skripsi yang terkait dengan penelitian ini. Hal ini 
dilakukan sebagai dasar acuan dan juga sebagai pembuktian empirik atau 
teori-teori pendidikan yang telak mereka temukan antara lain: 
1. Skripsi yang ditulis oleh saudari Wiwit Febrianti (2016) dengan judul 
Implementasi Strategi Index Card Match dalam Pembelajaran Bahasa 
Jawa Kelas IV A di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Punggelan 
Banjarnegara.
17
 Skripsi tersebut mempunyai kesamaan membahas 
tentang strategi Index Card Match, perbedaannya pada mata pelajaran 
yang peneliti lakukan. 
2. Skripsi yang ditulis oleh saudari Apriati Rosita (2015) dengan judul 
Penerapan Strategi Pembelajaran Pada Mapel Matematika Kelas V di MI 
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Ya Bakii Kesugihan 01 Tahun Pelajaran 2014/2015.
18
 Skripsi tersebut 
mempunyai kesamaan pada mata pelajaran yang diteliti, perbedaannya 
strategi yang digunakan peneliti banyak. 
3. Skripsi yang ditulis oleh saudari Dina Sri Astuti (2013) dengan judul 
Implementasi Strategi Index Card Match Dalam Pembelajaran IPS Kelas 
IV Semester II di MI Nurjalin Pesahangan Kecamatan Cimanggu 
Kabupaten Cilacap Tahun Pelajaran 2012/2013.
19
 Skripsi tersebut 
mempunyai kesamaanya itu strategi Index Card Match yang digunakan, 
perbedaannya mata pelajaran dan lokasi penelitian. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah memahami skripsi ini maka pembahasan dibagi 
menjadi 5 bab dengan beberapa sub bab untuk menguraikan topik yang 
bersangkutan. Sebelum memasuki bab I pendahuluan, didahului dengan 
halaman formalitas yang meliputi halaman judul, halaman pernyataan 
keaslian, halaman nota dinas pembimbing, halaman pengesahan, halaman 
motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi dan abstrak. Adapun 
sistem pembahasannya adalah sebagai berikut: 
Bab I, Pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, definisi 
operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, 
metode penelitian dan sistematika penulisan.  
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Bab II, landasan teori tentang konsep dasar strategi Index Card Match 
meliputi: Pengertian strategi pembelajaran, pengertian strategi Index Card 
Match, tujuan strategi Index Card Match, langkah-langkah penerapan strategi 
Index Card match, kelebihan dan kekurangan strategi Index Card Match, 
selanjutnya konsep pembelajaran matematika di SD/MI meliputi: pengertian 
mata pelajaran matematika di SD/MI, pembelajaran matematika, karakteristik 
mata pelajaran matematika di SD/MI, tujuan mata pelajaran matematika, serta 
implementasi strategi Index Card Match mata pelajaran matematika yang 
meliputi: perencanaan pembelajaran mata pelajaran matematika dengan 
strategi Index Card Match, pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran 
matematika dengan strategi Index Card Match, dan evaluasi pembelajaran 
mata pelajaran matematika dengan strategi Index Card Match. 
Bab III, Metode penelitian yang berisi: jenis penelitian, lokasi 
penelitian, subyek dan obyek penelitian, metode pengumpulan data, dan 
metode analisis data.  
Bab IV A, Menguraikan gambaran umum lokasi penelitian, penyajian 
data, dan analisis data. 
Bab V, Berisi kesimpulan, saran-saran dan kata penutup. Pada bagian 








Implementasi strategi Index Card Match pada mata pelajaran 
matematika kelas IV A di MI Ma’arif NU 1 Klapagading Wangon meliputi 
tiga tahap yang peneliti peroleh yaitu:  
1. Tahap Perencanaan 
Tahap perencanaan merupakan serangkaian proses merencanakan 
kegiatan pembelajaran materi matematika kelas IV A di MI Ma’arif NU 
1 Klapagading Wangon yang dilakukan guru (Tarsim, S.Pd) melalui 
penyusunan seperangkat pembelajaran yang meliputi: prota, promes, 
silabus, KKM, RPP sampai dengan evaluasi dan penyiapan materi bahan 
ajar agar strategi pembelajaran ini dapat berjalan dengan baik 
2. Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap pelaksanaan ini, guru telah melaksanakan langkah-
langkah proses pembelajaran yang sesuai dengan RPP yang telah dibuat 
sebelumnya dan sudah sesuai dengan teori tentang langkah-langkah 
penerapan strategi Index Card Match. 
3. Tahap Evaluasi 
Pada tahap evaluasi, guru menggunakan teknik tes dan non tes. 
Untuk teknis tes guru menggunakan kartu soal dan jawaban, teknik tes 
dilakukan guru secara tertulis dan lisan. Secara tertulis guru memberikan 




memberikan soal lisan dengan bertanya langsung kepada siswa pada 
pertanyaan di kartu indeks. Sedangkan untuk non tes, guru melakukan 
penilaian dengan melihat perilaku dan keaktifan siswa pada saat mencari 
pasangan berlangsung.  
B. Saran-saran 
1. Kepala Madrasah  
a. Kepala Madrasah MI Ma’arif NU 1 Klapagading Wangon 
menghimbau kepada segenap guru untuk selalu menggunakan 
strategi pembelajaran yang bervariasi agar proses pembelajaran 
menjadi lebih menyenangkan sehingga tidak monoton. 
b. Memfasilitasi sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam proses 
pembelajaran. 
2. Guru 
a. Hendaknya guru selalu menggunakan strategi yang bervariasi dalam 
pembelajaran. 
b. Guru juga harus mampu menggunakan strategi, media, metode dan 
sumber belajar yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan peserta 
didik, agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. 
3. Siswa 
a. Hendaknya dalam proses pembelajaran, siswa jangan suka bermain 





b. Siswa diharapkan selalu rajin belajar, aktif dan kreatif dalam 
pembelajaran. 
C. Kata Penutup 
Terucap puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan 
nikmat yang tak terhingga, nikmat yang luar biasa dan nikmat yang tak 
terduga kepada semua makhluk-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan 
karya ilmiah ini dalam bentuk skripsi.  
Peneliti menyampaikan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada 
dosen pembimbing Dwi Priyanto S.Ag., M.Pd. atas bimbingan, arahan dan 
koreksi terhadap kepenulisan skripsi ini. Tidak lupa peneliti sampaikan 
permohonan maaf kepada semua pihak atas kesalahan dan kekurangan dalam 
penulisan skripsi ini. 
Peneliti menyadari sepenuhnya bahwa dengan keterbatasan 
pengetahuan peneliti masih banyak kekeliruan dan kekurangan dalam 
penulisan maupun dalam penyusunan skripsi ini, besar harapan peneliti 
kepada pembaca agar memberikan sebuah saran dan kritik yang tentunya 
bersifat membangun agar penelitian ini lebih sempurna lagi. 
Demikian yang dapat peneliti paparkan dalam penelitian ini, terlepas 
dari banyaknya kesalahan dan kekurangan semoga dapat bermanfaat bagi 
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